BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Desain Pendlitian

Penelitian ini menggunakan gabungan metode kutihtdan metode
kualitatif. Desain penelitian yang digunakan adadto-phase design (Creswell
(1994: 185). Pada fase pertama dilaksanakan peneléksperimen dengan
menerapkan pendekatan pembelajaran kontekstualasierlpotensi pesisir
(PKBPP) pada pembelajaran matematika di kelas SMIP. Desain penelitian
yang digunakan pada fase pertama ini adalah désddorial 2 x 2 x 3, yaitu dua
pendekatan pembelajaran (PKBPP dan pembelajaravehksional), dua level
sekolah (sedang dan rendah), dan tiga kelompokep&imgan awal matematika
siswa (tinggi, sedang, dan rendah). Di sampinguiga digunakan desajr etest-

posttest control group design:

O X O
O - O
Keterangan:
O = pemberian tes kemampuan pemecahan masataketeampuan

komunikasi matematik (kedua tes pretes dan post@sta setara),
dan skala keterampilan sosial

X = pembelajaran kontekstual berbasis potersspgPKBPP).

Siswa kelas eksperimen memperoleh pembelajaranadepgndekatan

PKBPP dan siswa kelas kontrol memperoleh pembalajeonvensional (PKV).
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Penelitian ini melibatkan variabel bebas dan valiadk bebas. Variabel
bebasnya adalah pembelajaran kontekstual berbataagp pesisir. Variabel tak
bebasnya adalah kemampuan pemecahan masalah nilgtekehampuan
komunikasi matematik, dan keterampilan sosial sisWanelitian ini juga
menggunakan level sekolah (sedang dan rendah) damgef@huan awal
matematika siswa (tinggi, sedang, dan rendah) sebagiabel kontrol. Level
sekolah yang dipilih adalah sedang dan rendah &aecara umum sekolah yang
berada di wilayah pesisir adalah sekolah dengael lkeedang dan level rendah
yang masih perlu mendapatkan perhatian dalam pejabmh matematika.
Keterkaitan antara variabel bebas, variabel taka®elslan variabel kontrol

disajikan pada Tabel 3.1, Tabel 3.2, dan Tabel 3.3.

Tabel 3.1

Keterkaitan antara Kemampuan Pemecahan Masalah Matematik,
Kelompok Pembelajaran, L evel Sekolah, dan Pengetahuan Awal M atematika

Pemecahan Masalah Matematika (PM)
Pembelajaran PKBPP PKV
Sedang|Rendah| Total |Sedang|Rendah| Total
Level sekolah (LS) (S) (R) M (S) (R) M
Tinggi | PMST- | PMRT- |PMPT- | PMST- | PMRT- |PMPT
Pengetahuan__ (T) PKBPP | PKBPP |PKBPP | PKV PKV |-PKV
Awal Sedang | PMSS- | PMRS- |PMPS- | PMSS- | PMRS- PMPS-
Matematika | (S) PKBPP | PKBPP |PKBPP | PKV PKV | PKV
P) Rendah | PMSR- | PMRR- |PMPR- | PMSR- | PMRR- [PMPR
(R) PKBPP | PKBPP |PKBPP| PKV PKV |-PKV
PMS- | PMR- | PMT- | PMS- | PMR- |PMT-
PKBPP | PKBPP |PKBPP| PKV PKV | PKV
PM-PKBPP PM-PKV

Keterangan (contoh):

PM-PKBPP : Kemampuan pemecahan masalah matensatit gang
memperoleh pendekatan PKBPP

PMS-PKV  : Kemampuan pemecahan masalah matemsatia giada level
sekolah sedang yang memperoleh pendekatan PKV



PMPT-PKBPP

PMST-PKBPP

PMRT-PKV
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: Kemampuan pemecahan masalah matesisati&a dengan
PAM tinggi yang memperoleh pendekatan PKBPP

: Kemampuan pemecahan masalah matesisati&a dengan
PAM tinggi pada level sekolah sedang yang memplerole
pendekatan PKBPP

: Kemampuan pemecahan masalah matemsiila slengan
PAM tinggi pada level sekolah rendah yang memphrole
pendekatan PKV

Tabel 3.2

Keterkaitan antara Kemampuan Komunikasi M atematik,
Kelompok Pembelajaran, Level Sekolah, dan Pengetahuan Awal M atematika

Komunikasi Matematik (KM)

Pembelajaran PKBPP PKV

Level sekolah (LS)

Sedang|Rendah| Total |Sedang|Rendah| Total
S) (R) M S) (R) (M)

Pengetahuar

Tinggi |KMST- |[KMRT- |[KMPT- |[KMST- [KMRT- [KMPT
(T) | PKBPP |PKBPP |[PKBPP| PKV | PKV |-PKV

Awal
Matematika

Sedang | KMSS- |KMRS- [KMPS- | KMSS- |KMRS- [KMPS
(S) PKBPP | PKBPP |PKBPP | PKV PKV |-PKV

(P)

Rendah | KMSR- |[KMRR- |[KMPR- |[KMSR- [KMRR- KMPR
(R) PKBPP | PKBPP |PKBPP | PKV PKV |-PKV

KMS- | KMR- | KMT- | KMS- | KMR- |KMT-
PKBPP | PKBPP |PKBPP | PKV PKV | PKV
KM-PKBPP KM-PKV

Keterangan (contoh):

KM-PKBPP

KMS-PKV

KMPT-PKBPP :

KMST-PKBPP

KMRT-PKV

: Kemampuan komunikasi matematik siswagyanemperoleh
pendekatan PKBPP

: Kemampuan komunikasi matematik siswagpbkadel sekolah

sedang yang memperoleh pendekatan PKV

Kemampuan komunikasi matematik sigdemagan PAM tinggi
yang memperoleh pendekatan PKBPP

- Kemampuan komunikasi matematik sigeragan PAM tinggi
pada level sekolah sedang yang memperoleh pendekata
PKBPP

: Kemampuan komunikasi matematik siswagkn PAM tinggi

pada level sekolah rendah yang memperoleh penaeRéts
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Tabel 3.3

Keterkaitan antara Keterampilan Sosial, Kelompok Pembelajaran,
Level Sekolah, dan Pengetahuan Awal M atematika

Keterampilan Sosial (KS)
Pembelajaran PKBPP PKV
Sedang|Rendah| Total |Sedang|Rendah| Total
Level sekolah (LS) (S) R) T (S) R) M
Tinggi | KSST- | KSRT- | KSPT- | KSST- | KSRT- [KSPT-
Pengetahuan (T) PKBPP | PKBPP |PKBPP | PKV PKV | PKV
Awal Sedang | KSSS- | KSRS- | KSPS- | KSSS- | KSRS- KSPS-
Matematika | (S) PKBPP | PKBPP |PKBPP | PKV PKV | PKV
P) Rendah | KSSR- | KSRR- | KSPR- | KSSR- | KSRR- KSPR-
(R) PKBPP | PKBPP |PKBPP | PKV PKV | PKV
KSS- | KSR- | KST- | KSS- | KSR- |KST-
PKBPP | PKBPP |PKBPP| PKV PKV | PKV
KS-PKBPP KS-PKV

Keterangan (contoh):

KS-PKBPP : Kemampuan keterampilan sosial siswg yaemperoleh
pendekatan PKBPP

KSS-PKV : Kemampuan keterampilan sosial siswa pada sekolah sedang
yang memperoleh pendekatan PKV

KSPT-PKBPP : Kemampuan keterampilan sosial sissvaan PAM tinggi yang
memperoleh pendekatan PKBPP

KSST-PKBPP : Kemampuan keterampilan sosial sissvaan PAM tinggi pada
level sekolah sedang yang memperoleh pendekataf® PKB

KSRT-PKV : Kemampuan keterampilan sosial siswagderPAM tinggi pada
level sekolah rendah yang memperoleh pendekatan PKV

Desain penelitian kualitatif digunakan untuk merggdgdrasi lebih jauh
keterlaksanaan pendekatan PKBPP dalam upaya patamgkkemampuan
pemecahan masalah matematik, komunikasi matengsik, keterampilan sosial
siswa SMP yang diteliti. Data diperoleh berdasaiké&rmasi dari guru dan siswa
yang mendapat pendekatan PKBPP. Untuk menganalisish dalam
keterhubungan berbagai informasi yang diperolehkamadilakukan triangulasi.

Triangulasi dilakukan dengan mengaitkan berbagtirimasi yang diperoleh,
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seperti hasil kerja siswa terhadap tes yang dibrrikbservasi, dan wawancara

dengan siswa, guru, dan tokoh masyarakat.

B. Populas dan Sampel Pendlitian

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siSMP di daerah pesisir
Indonesia, yaitu suatu daerah pertemuan air lantd#matan atau biasa disebut
daerah pantai. Secara umum, karakteristik masyaésisir, lingkungan, dan
kemampuan matematik siswa SMP di daerah pesigiuddnesia relatif sama. Oleh
karena itu, pemilihan SMP di Kabupaten Buton, salatu kabupaten di Provinsi
Sulawesi Tenggara (Sultra), yang memiliki banyakapudan secara umum
penduduknya berdomisili di daerah pesisir, seb&masi penelitian, dipandang
dapat mewakili SMP pesisir di seluruh IndonesialaBgkan pemilihan siswa SMP
sebagai subyek penelitian ini didasarkan pada npeammgan keragaman
kemampuan akademik, tingkatan berpikir siswa, damdisi perkembangan fisik
dan psikologis mereka yang masih berada padatfalusisi agar mereka memiliki
kesiapan terhadap permasalahan pesisir yang méovkadi kajian penelitian ini.

Sampel penelitian ditentukan berdasarkan gabungslnikt strata
(stratified random sampling) dan teknik kelompokc{uster random sampling).
Melalui teknik strata, peneliti mengambil secarakamasing-masing satu sekolah
dari setiap level SMP pesisir yang diteliti, yagekolah level sedang dan level
sekolah rendah. Sedangkan melalui teknik sampehksbk, peneliti mengambil
secara acak dua kelas VIl pada setiap level skkgéng terpilih. Jadi, pada
setiap level sekolah terdapat satu kelas eksperyaag mendapat pendekatan

PKBPP dan satu kelas kontrol yang mendapat perateli€V.
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Sebelum mengambil sampel dengan teknik strata lipeedebih dahulu
mendaftar banyak SMP pesisir yang memiliki kelagl \@bih dari dua dan
banyak siswa setiap kelas sekitar 30 orang. Hgtenlu dilakukan karena secara
umum, banyak kelas pada setiap SMP wilayah pea@afah satu hingga tiga
kelas dengan jumlah siswa pada setiap kelas seRamrang. Sedangkan
pengambilan sampel siswa kelas VIII SMP didasarkaada pertimbangan:
kemampuan matematika siswa kelas ini sudah lebimogen dibandingkan
dengan siswa kelas VII dan hasil studi pendahulpenulis memperlihatkan
bahwa kemampuan pemecahan masalah dan komunikesmmatk siswa kelas
VIII'ini masih rendah.

Berdasarkan pertimbangan pengambilan sampel dj ataka langkah-
langkah penentuan sampel penelitian ini adalahgse berikut:

1. Menentukan ranking provinsi dan kabupaten/kota dbviAsi Sulawesi
Tenggara berdasarkan total nilai ujian nasional J(\@NIP tahun pelajaran
2006/2007.

2. Menentukan pengkategorian level sekolah dengan gueradsan kriteria:

a. sekolah level tinggi : total nilai UX X + 0,5 SD
b. sekolah level sedangX + 0,5 SD< total nilai UN <X + 0,5 SD
c. sekolah level rendah : total nilai UN X + 0,5 SD

3. Menentukan level SMP di Kabupaten Buton berdasatétah nilai UN tahun
pelajaran 2006/2007 dan memperhatikan kategori th\sas.

4. Mendaftar beberapa SMP yang memiliki jumlah keddsh dari dua.

5. Mengambil secara acak satu SMP level sedang dars&é® level rendah.

6. Mengambil secara acak dua kelas VIII pada masingigeSMP terpilih.
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7. Menentukan secara acak kelas yang mendapat pearaalakontekstual
berbasis potensi pesisir (kelas eksperimen) daraskelang mendapat
pembelajaran konvensional (kelas kontrol).

Prosedur pengambilan subyek sampel di atas disapikda Gambar 3.1.

SMP
. Sedang Acak a 2 Kelas VIII Acak Kelas E-11
Populasi: -
Kelas K-12
PSM'P' Acak
esisir |———
Level 2 SMP
Sedaggh& Pesisirkab. Acak Kelas E-21
Renda Buton :
SMP | Acak |
Rendah i

2 Kelas VIII
\A‘ Kelas K-22

Gambar 3.1 Prosedur Pengambilan Sampel

Berdasarkan data UN SMP tahun pelajaran 2006/20j08roleh bahwa
rata-rata total nilai X) tiga mata pelajaran yang diujikan (Bahasa Indianes
Bahasa Inggris, dan Matematika) sebesar 21,07 desmapangan baku 3,51
(Balitbang Depdiknas, 2007). Dengan menggunakaramtti atas, maka kategori
level sekolah yang digunakan adalah:

1. sekolah level tinggi : total nilai UN 22,825
2. sekolah level sedang : 19,34 %otal nilai UN < 22,825
3. sekolah level rendah : total nilai UN < 19,315.

Pemilihan secara acak menghasilkan sekolah yapagildin tempat
pelaksanaan penelitian ini, yaitu SMP Negeri 1 Kapo (sekolah level sedang)
dan SMP Negeri 1 Batauga (sekolah level rendalg,sdolah di daerah pesisir

Kabupaten Buton Provinsi Sulawesi Tenggara.
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SMP Negeri 1 Kapontori memiliki tiga kelas VIII migan jumlah siswa 23
orang (kelas VIIIA), 27 orang (kelas VIIIB), dan 88ang (kelas VIIIC). Hasil uji
normalitas data (uji Kolmogorov-Smirnov) menunjukkzahwa data pengetahuan
awal matematika siswa pada ketiga kelas ini beidisgti normal sebagaimana
dapat dilihat pada Tabel 3.4. Hasil lengkap ujidapat dilihat pada Lampiran D-1

(hal. 466 — 467).

Tabel 3.4

Uji Normalitas Data Pengetahuan Awal M atematika
SiswaKelasVIII SMPN 1 Kapontori

Kelas n Rata-rata | Simpangan Baku Sig. Keterangan
VIIA 23 70,930 7,241 0,149 Normal
VIIIB 27 67,341 6,119 0,249 Normal
VIIC 28 69,218 6,116 0,218 Normal

Tabel 3.4. menunjukkan bahwa data pengetahuan rmat@matika siswa
ketiga kelas berdistribusi normal pada taraf sigaifsia = 0,05. Sementara itu,
hasil uji homogenitas varians data pengetahuan awgématika siswa ketiga
kelas dengan uji Levene menunjukkan bahwa variata Hetiga kelas adalah
homogen sebagaimana dapat dilihat pada Tabel &8&il l¢ngkap uji ini dapat

dilihat pada Lampiran D-1 (hal. 466 — 467).

Tabel 3.5

Uji Homogenitas Varians Data Pengetahuan Awal Matematika
SiswaKelasVIII SMPN 1 Kapontori

Test of Homogeneity of Variances

PAMKptr

Levene
Statistic

df1 df2 Sig.

2.259 2 75 11
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Selanjutnya, hasil uji ANAVA satu jalur menunjukké®dahwa tidak ada
perbedaan rata-rata pengetahuan awal matematike siang signifikan dari
ketiga kelas VIl tersebut pada taraf signifikansi = 0,05 sebagaimana
ditunjukkan oleh Tabel 3.6. Hasil lengkap uji imipét dilihat pada Lampiran D-1
(hal. 466 — 467).

Tabel 3.6

Uji Kesetaraan Data Pengetahuan Awal M atematika
Siswa KetigaKelasVIII SMPN 1 Kapontori

ANOVA
PAMKptr
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Between Groups 160.959 2 | 80.479 |1.924 .153
Within Groups 3136.935 75 | 41.826
Total 3297.893 77

Tabel 3.6 menunjukkan bahwa nilai probabilisegs = 0,153 lebih besar
dari 0,025. Hal ini berarti bahwa tidak terdapatbpeaan rata-rata pengetahuan
awal matematika siswa ketiga kelas VIII SMPN 1 Katpoi pada taraf
signifikansia = 0,05. Oleh karena itu, dapat diambil secara akak kelas dan
terpilin kelas VIIIC sebagai kelas eksperimen yamg@ndapat pembelajaran
kontekstual berbasis potensi pesisir dan kelasAvskbagai kelas kontrol yang
mendapat pembelajaran konvensional. Uji lanjut teeaan sampel ini dapat
dilihat pada Lampiran D-3 (hal. 470 — 475) (kesmtar sampel berdasarkan
pendekatan pembelajaran, PKBPP dan PKV; perbe@aahdekolah, sedang dan
rendah; dan perbedaan pengelompokan PAM, tingd@reg dan rendah).

SMP Negeri 1 Batauga memiliki lima kelas VIII dangjumlah siswa 36

orang (kelas VIIIA), 32 orang (kelas VIIIB), dan 86ang (kelas VIIIC), 35 orang
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(kelas VIID), dan 36 orang (kelas VIIIE). Hasil iupormalitas data (uji
Kolmogorov-Smirnov) menunjukkan bahwa data pengetahawal matematika
siswa pada kelima kelas ini berdistribusi normddaggimana dapat dilihat pada
Tabel 3.7. Hasil lengkap uji ini dapat dilihat pddanpiran D-2 (hal. 468 — 469).

Tabel 3.7

Uji Normalitas Data Pengetahuan Awal Matematika
SiswaKelasVIlII SMPN 1 Batauga

Kelas n Rata-rata | Simpangan Baku | Sig. Keterangan
VIIA 36 65,972 3,133 0,350 Normal
VIIIB 32 65,547 3,025 0,392 Normal
VIIC 35 64,714 2,383 0,558 Normal
VIIID 36 64,806 2,421 0,396 Normal
VIIE 36 64,722 3,079 0,204 Normal

Tabel 3.7 menunjukkan bahwa data pengetahuan ma@matika siswa
kelima kelas berdistribusi normal pada taraf sigarisia = 0,05. Sementara itu,
hasil uji homogenitas varians data pengetahuan aveaématika siswa kelima
kelas dengan uji Levene menunjukkan bahwa variata kKelima kelas adalah
homogen sebagaimana dapat dilihat pada Tabel &8l lengkap uji ini dapat

dilihat pada Lampiran D-2 (hal. 468 — 469).

Tabel 3.8

Uji Homogenitas Varians Data Pengetahuan Awal Matematika
SiswaKelasVIII SMPN 1 Kapontori

Test of Homogeneity of Variances

PAMBtg

Levene
Statistic

df1 df2 Sig.

275 4 170 .894
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Selanjutnya, hasil uji ANAVA satu jalur menunjukké®dahwa tidak ada
perbedaan rata-rata pengetahuan awal matematike siang signifikan dari
kelima kelas VIl tersebut pada taraf signifikansi = 0,05 sebagaimana
ditunjukkan oleh Tabel 3.9. Hasil lengkap uji imipét dilihat pada Lampiran D-2
(hal. 468 — 469).

Tabel 3.9

Uji Kesetaraan Data Pengetahuan Awal M atematika
SiswaKelimaKelasVIII SMPN 1 Batauga

ANOVA
PAMBtg
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Between Groups 46.801 4 11.700 | 1.466 .215
Within Groups 1357.233 170 7.984
Total 1404.034 174

Tabel 3.9 menunjukkan bahwa nilai probabilisegs = 0,215 lebih besar
dari 0,025. Hal ini berarti bahwa tidak terdapatbpelaan rata-rata pengetahuan
awal matematika siswa kelima kelas VIII SMPN 1 Bagtapada taraf signifikansi
a = 0,05. Oleh karena itu, dapat diambil secara atekkelas dan terpilih kelas
VIIIA sebagai kelas eksperimen yang mendapat pesmjdran kontekstual
berbasis potensi pesisir dan kelas VIIIB sebagéask&ontrol yang mendapat
pembelajaran konvensional. Uji lanjut kesetaraanpg&h ini dapat dilihat pada
Lampiran D-3 (hal. 470 — 475) (kesetaraan sampetidsarkan pendekatan
pembelajaran, PKBPP dan PKV; perbedaan level sekeélang dan rendah; dan
perbedaan pengelompokan PAM, tinggi, sedang, datalg.

Berdasarkan hasil-hasil pengujian di atas dapatakan bahwa tidak ada

perbedaan pengetahuan awal matematika yang sigmiéiktara kelas eksperimen
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dan kelas kontrol sebelum pemberian perlakuan dganelitian ini baik di

SMPN 1 Kapontori (sekolah level sedang) maupunMiPS 1 Batauga (sekolah
level rendah). Perbedaan pengetahuan awal matemiasikya terjadi sebagai
akibat adanya perbedaan level kedua sekolah sebagai hasil uji Mann-

Whitney U yang ditampilkan pada Tabel 3.10. Uji MaWhitney U digunakan

karena hasil uji Kolmogorov-Smirnov menunjukkan wahdata gabungan PAM
untuk level sekolah sedang adalah tidak normal @iean D3 hal. 470 — 475).

Tabel 3.10

Uji Perbedaan Data Pengetahuan Awal Matematika Siswa
Berdasarkan Level Sekolah

Test Statistics?®

PAM_LevSek
Mann-Whitney U 1134.500
Wilcoxon W 3480.500
z -3.223
Asymp. Sig. (2-tailed) .001

a. Grouping Variable: Level Sekolah

Tabel 3.10 menunjukkan bahwa nilai probabilitag.) lebih kecil dari
0,025. Hal ini berarti bahwa terdapat perbedaaa-nafa pengetahuan awal
matematika siswa pada sekolah level sedang darabelevel rendah pada taraf
signifikansia = 0,05. Dari kedua nilai rata-rata dapat diketabaihwa rata-rata
pengetahuan awal matematika siswa sekolah levelingedebesar 69,990 lebih
besar daripada rata-rata pengetahuan awal matensigika sekolah level rendah
sebesar 65,772. Hasil ini memperkuat alasan pemilikedua sekolah yang
mewakili sekolah level sedang dan sekolah levadabryang ditunjukkan dengan
adanya perbedaan rata-rata pengetahuan awal mikizreetva tersebut. Hasil

lengkap uji perbedaan tersebut dapat dilihat paaagdiran D-3 (hal. 470 — 475).
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Di samping melibatkan siswa kelas VIl pada kedg&kolah SMPN 1
Kapontori dan SMPN 1 Batauga, juga dilibatkan deng guru matematika dari
kedua sekolah tersebut sebagai observer dan lilmagorhli pendidikan
matematika sebagai validator perangkat pembelajatan instrumen yang

digunakan dalam penelitian ini.

C. Pengembangan Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data

Data penelitian ini diperoleh dengan menggunakamejenis instrumen,
yaitu: (1) tes kemampuan pemecahan masalah maken(d)i tes kemampuan
komunikasi matematik, (3) skala keterampilan sosiglva, (4) lembar observasi
untuk mencatat aktivitas guru dan siswa selamaegrpembelajaran, (5) pedoman
wawancara siswa, guru, dan tokoh masyarakat, darcaatan lapangan dan
dokumentasi terkait proses pembelajaran, poterssipedan permasalahannya.

Uraian terhadap keenam instrumen tersebut disagigbagai berikut.

1. TesKemampuan Pemecahan M asalah M atematik

Tes kemampuan pemecahan masalah matematik yanga#dan dalam
penelitian ini ada dua, yaitu pretes dan postesake@pman pemecahan masalah
matematik masing-masing sebanyak lima butir soddeb#uk uraian. Materi soal
dan kisi-kisinya disesuaikan dengan silabus malajgsan matematika di kelas
VIl SMP dalam kurikulum KTSP dan indikator kemanapupemecahan masalah
matematik. Tes ini digunakan sebelum pembelajanaretds) dan setelah
pembelajaran (postes) dengan pendekatan pembalakamatekstual berbasis
potensi pesisir (PKBPP).

Sebelum digunakan, tes kemampuan pemecahan masatamatik ini

terlebih dahulu divalidasi oleh para ahli di bidamgtematika dan pendidikan
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matematika sebanyak lima orang. Empat dari limarmpleang tersebut adalah
dosen pendidikan matematika yang sedang mengamdgkgm S3 Pendidikan
Matematika di SPs UPI Bandung dan seorang lagiahddbsen pendidikan
Matematika berpendidikan doktor yang memahami mdtean permasalahan
pesisir serta kaitannya dengan pembelajaran matean#telima penimbang ini
dipandang ahli dan berpengalaman mengajar dalaam@istudi matematika.

Kelima penimbang memberikan pertimbangan terhadéigitas muka dan
validitas isi setiap butir tes kemampuan pemecahasalah matematik. Validitas
muka yang dimaksudkan adalah kejelasan bahasaksredal dan gambar/
representasi dari setiap butir tes yang diberikdedangkan validitas isi yang
dimaksudkan adalah kesesuaian materi tes dengakiskiges, tujuan yang ingin
dicapai, indikator kemampuan pemecahan masalahnmatikeyang diukur, dan
tingkat kesukaran untuk siswa semester 1 kelas SMP. Hasil validasi kelima
penimbang ini dijadikan acuan untuk merevisi setlagir tes kemampuan
pemecahan masalah matematik sebelum dilaksanakaiaij Data hasil validasi
kelima penimbang terhadap validitas muka dan vabdiisi tes kemampuan
pemecahan masalah matematik dapat dilihat padaitamé-2 (hal. 330 — 331).

Keragaman hasil validasi kelima penimbang diujiglenmenggunakan
statistik Q-Cochran. Hipotesis keragaman pertimbangetiap butir tes
kemampuan pemecahan masalah matematik yang dalglad

Ho : Kelima penimbang memberikan pertimbangan yamggsen.
H; : Kelima penimbang memberikan pertimbangan yasaktseragam.

Kriteria pengujian hipotesis yang digunakan adalbly: diterima jika nilai

probabilitas lebih besar dari 0,05 dan dalam hahlza H, ditolak.
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a. Hasil Uji Keragaman Hasil Validasi Pretes Kemampuan Pemecahan
Masalah M atematik

Hasil uji Q-Cochran terhadap data validitas muk#apebutir pretes

kemampuan pemecahan masalah matematik dapat giddatTabel 3.11.

Tabd 3.11

Uji Keragaman Data Validitas M uka Setiap Butir
Pretes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematik

Test Statistics

N 5
Cochran's Q 6.4002
df 4
Asymp. Sig. 171

a. 1 is treated as a success.

Tabel 3.11 memperlihatkan bahwa niksymp. Sg. sebesar 0,171 yang
lebih besar dari nilai probabilitas 0,05. Hal irerérti bahwa ki diterima pada
taraf signifikansia = 0,05. Jadi, dapat disimpulkan bahwa kelima péaing
memberikan pertimbangan yang seragam terhadapiteslichuka setiap butir
pretes kemampuan pemecahan masalah matematik.

Hasil uji Q-Cochran terhadap data validitas isiiagetbutir pretes

kemampuan pemecahan masalah matematik dapat giadatTabel 3.12.

Tabel 3.12

Uji Keragaman Data Validitas|s Setiap Butir
Pretes Kemampuan Pemecahan Masalah M atematik

Test Statistics

N 5
Cochran's Q 4.0002
df 4
Asymp. Sig. 406

a. 1 istreated as a success.
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Tabel 3.12 memperlihatkan bahwa niksymp. Sg. sebesar 0,406 yang
lebih besar dari nilai probabilitas 0,05. Hal irerérti bahwa kbl diterima pada
taraf signifikansio = 0,05. Jadi, dapat disimpulkan bahwa kelima péaing
memberikan pertimbangan yang seragam terhadaptaalidi setiap butir pretes
kemampuan pemecahan masalah matematik.

Di samping pertimbangan terhadap validitas muka\adiditas isi setiap
butir pretes kemampuan pemecahan masalah materkalilkha penimbang juga
memberikan beberapa saran perbaikan redaksi bebérdp soal. Rangkuman

saran-saran perbaikan butir soal dimaksud adalzgsaeberikut.

Butir Soal Nomor 1

La Udi memesan bangku berkaki tiga dan meja berkalpat pada seorang
tukang kayu. Banyak bangku yang dipesan La Udhl&ainyak empat buah
dari banyak meja. Banyak kaki bangku dan meja ydiggnakan untuk
memenuhi pesanan La Udi tersebut adalah 68 buabhp8danyak bangku
berkaki tiga dan meja berkaki empat yang dipesabdi&

Penimbang tiga memberikan nilai O untuk validitagkenbutir soal nomor
1 dengan alasan bahwa soal ini kurang realistikri@isudah tidak ada bangku
berkaki tiga yang ditemui anak. Sedangkan keempatimpang lainnya
memberikan nilai 1. Penimbang empat menyatakan ddtata “banyak” pada
kalimat "Banyak bangku yang dipesan La Udi lebimyak empat buah dari
banyak meja” terlalu banyak sehingga disarankarukumhengubah kalimat
tersebut menjadi “Bangku yang dipesan empat bubim leanyak dari banyak
meja’. Penimbang pertama menyarankan agar kata ydk&@npada kalimat
“Banyak kaki bangku dan ...” diubah menjadi “Jumledki bangku dan ...".
Perubahan redaksi butir soal nomor 1 sesuai des@am-saran para penimbang

tersebut dapat dilihat pada Lampiran B-7 (hal. 4@®7).
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Butir Soal Nomor 5
Sekelompok peneliti terumbu karang menyewa perauaragag nelayan.
Tarif sewa yang disepakati adalah: tarif sewa $atu pertama adalah
Rp. 100.000,00 dan setiap penambahan hari berikutiikenakan sewa
Rp. 75.000,00 per hari. Jika kelompok penelitihanya mempunyai uang

Rp. 625.000,00 untuk menyewa perahu, berapa hangaimg banyak
mereka dapat menyewa perahu tersebut?

Kelima penimbang memberikan nilai 1 untuk validitagka dan validitas
isi butir soal nomor 5 ini. Namun demikian, penimgaempat dan lima
menyarakan agar redaksi kalimat soal diubah adpin lmengarah pada maksud
soal dan tidak membingungkan siswa. Kalimat “Tas@wa yang disepakati
adalah: tarif sewa satu hari pertama adalah RpOQ0MO dan setiap penambahan
hari berikutnya dikenakan sewa Rp. 75.000,00 per’tdiubah menjadi “Uang
sewa hari pertama adalah Rp. 100.000,00. Untukapsepienambahan hari
berikutnya dikena biaya Rp. 75.000,00 per harituBahan redaksi butir soal
nomor 5 sesuai dengan saran-saran para penimbaag dlBhat pada Lampiran
B-7 (hal. 402 — 407).

Hasil perbaikan redaksi setiap butir soal pretemadmpuan pemecahan
masalah matematik dikonsultasikan kembali kepadea gsenimbang untuk
mendapatkan persetujuan. Setelah mendapatkanyjeesetlari para penimbang,
pretes kemampuan pemecahan masalah matematikueksehudian diujicoba
secara terbatas kepada lima orang siswa kelas IR Bbgeri 5 Kendari. Ujicoba
terbatas ini digunakan untuk mendapatkan inforrtexsiang keterbacaan bahasa
dan pemahaman siswa terhadap setiap butir soal digmgakan. Hasil ujicoba
menunjukkan bahwa bahasa yang digunakan pada betiagoal dapat dipahami

dengan baik oleh setiap siswa.
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b. Hasil Uji Keragaman Hasil Validasi Postes Kemampuan Pemecahan
Masalah M atematik

Hasil uji Q-Cochran terhadap data validitas muktapebutir postes

kemampuan pemecahan masalah matematik dapat giddat Tabel 3.13.

Tabd 3.13

Uji Keragaman Data Validitas Muka Setiap Butir
Postes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematik

Test Statistics

N 5
Cochran's Q 4.0002
df 4
Asymp. Sig. .406

a. 1 is treated as a success.

Tabel 3.13 memperlihatkan bahwa niksymp. Sg. sebesar 0,406 yang
lebih besar dari nilai probabilitas 0,05. Hal irerérti bahwa kbl diterima pada
taraf signifikansia = 0,05. Jadi, dapat disimpulkan bahwa kelima péaing
memberikan pertimbangan yang seragam terhadapiteslichuka setiap butir
postes kemampuan pemecahan masalah matematik.

Hasil uji Q-Cochran terhadap data validitas isiiagetbutir postes
kemampuan pemecahan masalah matematik dapat giidatTabel 3.14.

Tabel 3.14

Uji Keragaman Data Validitas s Setiap Butir
Postes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematik

Test Statistics

N 5
Cochran's Q 4.0002
df 4
Asymp. Sig. 406

a. 1 istreated as a success.
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Tabel 3.14 memperlihatkan bahwa niksymp. Sg. sebesar 0,406 yang
lebih besar dari nilai probabilitas 0,05. Hal irerérti bahwa kbl diterima pada
taraf signifikansio = 0,05. Jadi, dapat disimpulkan bahwa kelima péaing
memberikan pertimbangan yang seragam terhadapitaslidsi setiap butir
postes kemampuan pemecahan masalah matematik.

Di samping pertimbangan terhadap validitas muka\adiditas isi setiap
butir postes kemampuan pemecahan masalah matek®ltika penimbang juga
memberikan beberapa saran perbaikan redaksi bebérdp soal. Rangkuman

saran-saran perbaikan butir soal dimaksud adalzdgseberikut.

Butir Soal Nomor 2

Perhatikan gambar kedua jenis jambu mete berikubdail pengolahannyal!
ia P g s " 4
il S
. v e =
1) 2)

belumdiolah setelah bijinya diolah
Pada sebuah tempat pengolahan biji jambu meteadighetabel harga:

Berat biji jambu mete
No. sebelum diolah (kg) Total Harga
Jenis (1) | Jenis (2)

Harga per kg
setelah diolah

3 7 Rp. 86.000,00
4 8 Rp. 104.000,00
5 9 Rp. 122.000,00| Rp. 45.000,00

alrleINE

La Bunga, seorang petani jambu mete, memiliki 12akgbu mete jenis (1)
dan 14 kg jambu mete jenis (2). Jika dijual padapi@ pengolahan tersebut,
berapakah harga semua jambu mete La Bunga?
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Penimbang pertama memberikan nilai O untuk vakditaka dan validitas
isi butir soal nomor 2. Sedangkan keempat penimi@ngya memberikan nilai
1. Penimbang pertama menyarankan agar kolom "Hpegekg setelah diolah”
dihapus saja karena tidak digunakan dan hanya aiayesatkan siswa dalam
memahami soal tersebut. Penimbang pertama, tigagmi@at juga menyarankan
agar baris 3 dan 4 pada kolom “No.” dihapus sajeerne soal dapat dijawab
walaupun ketiga baris tersebut tidak digunakan.aBgkln penimbang dua
menyarankan agar jumlah kedua jenis jambu metaladd. Perubahan redaksi
butir soal 2 sesuai dengan saran-saran para pemgmbapat dilihat pada

Lampiran B-7 (hal. 402 — 407).

Butir Soal Nomor 5

Atas bantuan sebuah organisasi pelestarian lingkummidup, sekelompok
masyarakat pesisir mendapat dana pembudidayaan rodngrove untuk
ditanam pada suatu area pantai yang telah meng&l@amsakan. Karena
tempat yang terbatas, maka kelompok nelayan ini lmagimbibit mangrove
pada dua tempat berbeda dengan dua tahap pembibdaagaimana
ditampilkan pada tabel berikut.

Banyak Bibit pada Tahap

Tempat I T
1. 300 320
2. 200 250
Total Biaya| Rp.540.000,00 Rp.620.000,00

Jika biaya pada masing-masing tahap tetap, berhptkal biaya yang
dibutuhkan jika pada tempat pertama dikembangkah Bibit pohon
mangrove dan pada tempat kedua dikembangkan 228 pidhon
mangrove?

Kelima penimbang memberikan nilai 1 untuk validitagka dan validitas
isi butir soal nomor 5 ini. Namun demikian, keliopanmenyarankan agar
dilakukan beberapa perubahan terhadap redaksagaatidak terlalu panjang. Di

samping itu, kata "Tempat” di tambah menjadi "TempBadidaya” dan kata
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"Total Biaya” diubah menjadi "Total Biaya Pembudydan”. Untuk memperjelas
informasi, penimbang empat menyarankan agar ditekama dengan gambar
budidaya bibit mangrove. Perubahan redaksi buti Sosesuai dengan saran-
saran para penimbang dapat dilihat pada Lampirdr{til. 402 — 407).

Hasil perbaikan redaksi setiap butir soal tes kemamn pemecahan
masalah matematik dikonsultasikan kembali kepadea gEenimbang untuk
mendapatkan persetujuan. Setelah mendapatkanyjeesetlari para penimbang,
tes kemampuan pemecahan masalah matematik terkebuidian diujicoba
secara terbatas kepada lima orang siswa kelas IR 8bgeri 5 Kendari. Ujicoba
terbatas ini digunakan untuk mendapatkan informesiang keterbacaan bahasa
dan pemahaman siswa terhadap setiap butir soal digmngakan. Hasil ujicoba
menunjukkan bahwa bahasa yang digunakan pada betiagoal dapat dipahami
dengan baik oleh setiap siswa.

Setelah diperoleh tes kemampuan pemecahan masatmatik yang
memiliki validitas muka dan validitas isi yang dipkan, tes ini kemudian
diujicobakan pada siswa kelas IX SMP. Pretes kenyampemecahan masalah
matematik diujicoba pada 35 siswa kelas 1X-5 SMgdiel Bau-Bau dan postes
kemampuan pemecahan masalah matematik diujicoba g@adiswa kelas IX-1
SMP Negeri 4 Bau-Bau. Kedua sekolah ini secaraonakiberada pada level
sedang dan secara geografis berada pada satu geitman sekolah tempat
penelitian ini dilaksanakan, yaitu di Pulau Butorounsi Sulawesi Tenggara.
Ujicoba tersebut dilaksanakan untuk mengetahuk&ihgaliditas butir soal dan
reliabilitas tes. Data hasil ujicoba kedua tes kemaan pemecahan masalah
matematik dan hasil analisis validitas dan relitdshya dapat dilihat pada

Lampiran A-4 (hal. 334 — 337).
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Sebelum mengemukakan hasil analisis data ujicobaeliat, perlu

dikemukakan teknik pemberian skor jawaban siswhatéap setiap butir soal

yang diteskan. Pedoman penskoran yang digunakdahaatzalytical scale for

problem solving (Szetela, Walter, and Nicol, 1992: 42-45) yang lditekan oleh

Educational Leadership yang terdiri atas tiga bagian, yaitu memahami nadsal

menyelesaikan masalah, dan menjawab masalah. Ripgdoman penskoran

dengaranalytical scale dimaksud dapat dilihat pada Tabel 3.15.

Tabel 3.15

Pedoman Penskoran Butir Soal
Tes Kemampuan Pemecahan Masalah M atematik

Skala
Skor I. Memahami [I. Menyelesaikan .
masalah M asalah 1. Menjawab Masalah
Tidak ada jawaban atau
0 | Tidak ada usaha. Tidak ada usahal jawaban salah berdasar p

rencana yang tidak tepat.

Kesalahan
menginterpretasi

Keseluruhan renca

Kesalahan menyalin,
menghitung, hanya
menjawab sebagian untuk

an

aritmatik.

1 masalah secara tidak tepat. masalah dengan banyak
lengkap. jawaban, pelabelan jawab
tidak benar.
Sebagian besar sal Sebagian prosedur
dalam . . .
2 . .| benar tetapi sebagi| Solusi benar.
menginterpretasi O sl
masalah. )
. . Prosedur benar
Sebagian kecil Salahsecara substansial
dalam [
3 : .| dengan sedikit
menginterpretasi kekurangan atau
masalah.
kesalahan prosedut.
Rencana yang
Memahami masalahmenu.rr[un kepada
4 dengan lengkap solusi yang benar
" | tanpa ada kesalahan

Skor maksimum 4

!

Skor maksimum 4

| Skor maksimum 2
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Pedoman penskoran sebagaimana ditampilkan padd 345 digunakan
untuk memberikan skor pada jawaban siswa terhadapseal kemampuan
pemecahan masalah matematik. Dari Tabel 3.15 jegkhdt bahwa skor

maksimum setiap butir soal adalah 10 dan skor minimadalah O.

c. AnalisisValiditas Butir Soal

Validitas butir soal digunakan untuk mengetahui uhdan skor setiap
butir soal terhadap skor total. Semakin besar dgdmrskor butir soal terhadap
skor total, maka semakin tinggi validitas butir Istasebut. Dengan demikian,
untuk menguiji validitas setiap butir soal, makarsdetiap butir soal dikorelasikan
dengan skor total. Untuk mengukur koefisien koiekstara skor butir soal

dengan skor total ini digunakan rumus korefasduct moment dari Pearson,y.

fy = — NZW‘(ﬁX)(Zy) . (Arikunto, 2005: 72).
JINZ 2 ~(Z NS Y2 (2 y)]

Keterangan:

>x = jumlah nilai-nilaix

X = jumlah kuadrat nilai-nilak
2y = jumlah nilai-nilaiy

2y* = jumlah kuadrat nilai-nilay
N  =jumlahtestee.

Untuk menguji signifikansi setiap koefisien komglayang diperoleh

digunakan uji-t dengan rumus sebagai berikut:

N

ryn- .
t= (Sudjana, 1996: 377)

J1-r1?

dengann adalah jumlah subjekeétee) danr adalah koefisien korelasiyjr
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Hipotesis statistik yang diuji adalah:

H: p = 0, yaitu tidak ada hubungan yang signifikan entskor butir soal
dengan skor total

Hi: p # 0, yaitu ada hubungan yang signifikan antara skiir soal dengan
skor total

Kriteria pengujiannya adalah: jika nilai probalait &g.) lebih kecil dari 0,05,
maka H ditolak (butir soal valid). Sebaliknyaiditerima (butir soal tidak valid).
Interpretasi. besarnya koefisien korelagi didasarkan pada pendapat

Arikunto (2005: 75) sebagaimana Tabel 3.16 berikut.

Tabel 3.16
Interpretasi Nilai Koefisien Korelasi ryy

Koefisien Korelasi Interpretasi

0,80 <r< 1,00 Sangat Tinggi

0,60 <r<0,80 Tinggi

0,40 <r< 0,60 Cukup

0,20<r<0,40 Rendah

r<o0,20 Sangat Rendah

Hasil perhitungan koefisien korelasi setiap budmal untuk pretes
kemampuan pemecahan masalah matematik denge8b pada taraf signifikansi

a = 0,05 ditampilkan pada Tabel 3.17.

Tabel 3.17

Hasil Perhitungan Validitas Butir Soal
Pretes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematik

Nomor Koefis_ien Intgrpretasi _ N!Iai K eterangan
Soal Korelas (ry) | Koefisen Korelasi | sig.
1 0,666 Tinggi 0,000 Valid
2 0,700 Tinggi 0,000 Valid
3 0,674 Tinggi 0,000 Valid
4 0,650 Tinggi 0,000 Valid
5 0,757 Tinggi 0,000 Valid
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Pada Tabel 3.17 terlihat bahwa kelima butir saddlah valid untuk
digunakan sebagai instrumen pengukuran kemampuahpemecahan masalah
matematik siswa kelas VIII SMP.

Hasil perhitungan koefisien korelasi setiap buwal untuk postes
kemampuan pemecahan masalah matematik dengatD pada taraf signifikansi

a = 0,05 ditampilkan pada Tabel 3.18 berikut.

Tabedl 3.18

Hasil Perhitungan Validitas Butir Soal
Postes Kemampuan Pemecahan M asalah M atematik

Nomor Koefisien Interpretas Nilai
Soal Korelasi Koefisien 5 Keterangan

(rxy) Korelas 9

1 0,611 Tinggi 0,000 Valid

2 0,687 Tinggi 0,000 Valid

3 0,689 Tinggi 0,000 Valid

4 0,744 Tinggi 0,000 Valid

5 0,548 Cukup 0,000 Valid

Dari Tabel 3.18 terlihat bahwa kelima butir soalalah valid untuk
digunakan sebagai instrumen pengukuran kemampuanegadan masalah

matematik siswa kelas VIII SMP.

d. AnalisisReliabilitas Tes

Analisis reliabilitas tes diukur berdasarkan kdefis reliabilitas dan
digunakan untuk mengetahui tingkat keterandalatusies. Suatu tes dikatakan
reliabel jika hasil pengukuran yang dilakukan dengeenggunakan tes tersebut
berulang kali terhadap subyek yang sama, senant@sanjukkan hasil yang

tetap sama atau sifatnya ajeg (stabil) atau maktaysisten).



112

Untuk menghitung koefisien reliabilitas tes berlbdnessay digunakan

rumus alpha Cronbach berikut:

2
=01 - =S (Suherman, 2003: 153-154).
n-1 S?

Keterangan:

r,, = koefisien reliabilitas tes

n = banyak butir soal

> 812 = jumlah varian skor setiap butir soal

8[2 = varians skor total.

Varians skor setiap butir soal dan varians skal @ihitung dengan rumus:

2
x2- (2x) p
2= 2 - N (Sudijono, 2005: 208).

Interpretasi koefisien reliabilitas tes yang digkara adalah interpretasi
derajat keterandalan instrumen yang dibuat oleh GQuiford (Suherman, 2003:

139) sebagaimana ditampilkan pada Tabel 3.19.

Tabel 3.19
Interpretasi Koefisien Reliabilitas
Koefisien Reliabilitas Inter pretasi
0,90< 1< 1,00 Reliabilitas sangat tingdi
0,70< 113, < 0,90 Reliabilitas tinggi
0,40<r1;<0,70 Reliabilitas sedang
0,20< 11 <0,40 Reliabilitas rendah
ri<0,20 Reliabilitas sangat rendah

Hasil perhitungan koefisien reliabilitas terhadegtadujicoba pretes dan

postes kemampuan pemecahan masalah matematik midmamjbahwa nilai
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koefisien reliabilitas tes sebesar 0,692 (pretes) 6,653 (postes). Berdasarkan
interpretasi koefisien reliabilitas seperti dittkkan pada Tabel 3.19 dapat
dikatakan bahwa nilai koefisien reliabilitas pretsn postes ini berada pada
kategori reliabilitas sedang. Hal ini berarti bahi®a ini cukup diandalkan untuk
mengukur kemampuan awal pemecahan masalah matesisatik kelas VIII SMP.
Rekapitulasi hasil analisis validitas butir soal ndaeliabilitas tes

kemampuan pemecahan masalah matematik ditampificen abel 3.20.

Tabel 3.20
Rekapitulas Hasil Ujicoba Tes Kemampuan Pemecahan M asalah Matematik
Nomor Pretes Postes
Soal I’xy ri rxy ri

1 0,666 0,611
Valid Valid

2 0,700 0,687
Valid 0,692 Valid 0.653
0,674 S 0,689 Do

3 valid Reliabilitas Valid Reliabilitas

. 0.650 sedang 0.744 sedang
Valid Valid

5 0,757 0,548
Valid Valid

Pada Tabel 3.20 terlihat bahwa kelima butir soslldadua tes kemampuan
pemecahan masalah matematik telah memenuhi kastikteyang cukup baik
untuk digunakan sebagai instrumen penelitian igiagun kisi-kisi dan perangkat

soal tes tersebut disajikan secara lengkap padaitamB-7 (hal. 402 — 407).

3. TesKemampuan Komunikasi Matematik
Tes kemampuan komunikasi matematik yang digunakdemdpenelitian
ini ada dua, yaitu pretes dan postes kemampuan thi&asi matematik masing-

masing sebanyak lima butir soal berbentuk uraiaatelM soal dan kisi-kisinya
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disesuaikan dengan silabus mata pelajaran matearditikelas VIII SMP dalam
KTSP dan indikator kemampuan komunikasi matemafigs ini digunakan
sebelum pembelajaran (pretes) dan setelah pemiaglajgpostes) dengan
pendekatan pembelajaran kontekstual berbasis pqesisir (PKBPP).

Sebelum digunakan, tes kemampuan komunikasi matenmatterlebih
dahulu divalidasi oleh para ahli di bidang mateksmtidan pendidikan
matematika sebanyak lima orang. Empat dari limarpeang tersebut adalah
dosen pendidikan matematika yang sedang mengamdgkgm S3 Pendidikan
Matematika di SPs UPI Bandung dan seorang lagiahddbsen pendidikan
Matematika berpendidikan doktor yang memahami @tean permasalahan
pesisir serta kaitannya dengan pembelajaran matem#telima penimbang ini
dipandang ahli dan berpengalaman mengajar dalaam@istudi matematika.

Kelima penimbang memberikan pertimbangan terhaddplitas muka
dan validitas isi setiap butir tes kemampuan kolkasii matematik. Validitas
muka yang dimaksudkan adalah kejelasan bahasaksiedal dan gambar/
representasi dari setiap butir tes yang diberikdedangkan validitas isi yang
dimaksudkan adalah kesesuaian materi tes dengakistiges, tujuan yang ingin
dicapai, indikator kemampuan komunikasi matematkgy diukur, dan tingkat
kesukaran untuk siswa semester 1 kelas VIl SMPsilHaalidasi kelima
penimbang ini dijadikan acuan untuk merevisi setiagir tes kemampuan
komunikasi matematik sebelum dilaksanakan ujic@ata hasil validasi kelima
penimbang terhadap validitas muka dan validitageisikemampuan komunikasi

matematik dapat dilihat pada Lampiran A-3 (hal. 3333).
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Keragaman hasil validasi kelima penimbang diujigienmenggunakan
statistik Q-Cochran. Hipotesis keragaman pertimbangsetiap butir tes
kemampuan komunikasi matematik yang diuji adalah:

Ho : Kelima penimbang memberikan pertimbangan yamnggsen.
Hi : Kelima penimbang memberikan pertimbangan yasaktseragam.
Kriteria pengujian hipotesis yang digunakan adajéa: nilai probabilitas €ig.)

lebih besar dari 0,05, maka Hiterima; dalam hal lainnya,gHlitolak.

a. Hasll Uji Keragaman Hasil Validasi Pretes Kemampuan Komunikasi
Masalah M atematik

Hasil uji Q-Cochran terhadap data validitas muk#dapebutir pretes

kemampuan komunikasi matematik dapat dilihat paalzel 3.21.

Tabel 3.21

Uji Keragaman Data Validitas Muka Setiap Butir
Pretes Kemampuan Komunikasi Matematik

Test Statistics

N 5
Cochran's Q 4.0002
df 4
Asymp. Sig. 406

a. 1 is treated as a success.

Tabel 3.21 memperlihatkan bahwa niksymp. Sg. sebesar 0,406 yang
lebih besar dari nilai probabilitas 0,05. Hal irerérti bahwa kb diterima pada
taraf signifikansio = 0,05. Jadi, dapat disimpulkan bahwa kelima péaing
memberikan pertimbangan yang seragam terhadapitesalichuka setiap butir

pretes kemampuan komunikasi matematik.
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Hasil uji Q-Cochran terhadap data validitas isiiagetbutir pretes

kemampuan komunikasi matematik dapat dilihat paalael 3.22.

Tabel 3.22

Uji Keragaman Data Validitas s Setiap Butir
Pretes Kemampuan Komunikasi M atematik

Test Statistics

N 5
Cochran's Q 5.3332
df 4
Asymp. Sig. .255

a. 1 is treated as a success.

Tabel 3.22 memperlihatkan bahwa niksymp. Sg sebesar 0,255 yang
lebih besar dari nilai probabilitas 0,05. Hal irerérti bahwa kbl diterima pada
taraf signifikansio = 0,05. Jadi, dapat disimpulkan bahwa kelima péaing
memberikan pertimbangan yang seragam terhadaptaalidi setiap butir pretes
kemampuan komunikasi matematik.

Di samping pertimbangan terhadap validitas muka\ddiditas isi setiap
butir pretes kemampuan komunikasi matematik, kelipenimbang juga

memberikan beberapa saran perbaikan redaksi bebérdp soal. Rangkuman

saran-saran perbaikan butir soal dimaksud adalzdgseberikut.

Butir Soal Nomor 1

Tabel berikut memperlihatkan waktu yang digunakam danyak bibit
pohon mangrove yang dapat ditanam oleh empat @naaig

Waktu yang Banyak bibit pohon

digunakan mangrove yang dapat
(dalam menit) ditanam
S 11

10 21
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Buatlah model matematika dari tabel di atas yangghebungkan banyak
bibit mangrove yang dapat ditanam dengan banyakumgng digunakan.
Jika banyak bibit yang mereka tanam adalah 95 potiapatkah mereka
menyelesaikan penanaman bibit tersebut dalam satn? jJelaskan
jawabanmu!
Penimbang kedua memberikan nilai 0 untuk validisassoal nomor 1
dengan alasan bahwa bila hanya dua pilihan pasamgan maka pola
penambahan pada soal tidak jelas. Penimbang kedeayamankan agar

menambahkan satu pasangan nilai lagi pada tabshlmga 14 dan 29 sehingga

tabel tersebut menjadi:

Waktu yang Banyak bibit pohon
digunakan mangrove yang dapalt
(dalam menit) ditanam
5 11
10 21
14 29

Di samping itu, kalimat “Buatlah model matematikaidabel di atas ...”
diubah menjadi “Dari tabel di atas, buatlah persama”. Keempat penimbang
lainnya memberikan nilai 1 terhadap validitas eianuka butir soal nomor 1 ini.
Perubahan redaksi butir soal nomor 1 sesuai des@am-saran para penimbang

tersebut dapat dilihat pada Lampiran B-9 (hal. 4420).

Butir Soal Nomor 2

La Dhari mempekerjakan tiga orang anak untuk mextdikbit rumput laut

sebelum dipasang di laut. Biaya yang ditetapkataadap. 500,00 tiap satu
ikat bibit rumput laut. Perbandingan kecepatan nkagoibit dari ketiga

anak ini adalah 5 : 3 : 2. Total bibit yang dapateka ikat adalah 120 ikat.
Bagaimanakah model matematika untuk menentukanr besadapatan
masing-masing anak? Jelaskan jawabanmu!
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Penimbang kedua memberikan nilai 0 untuk validisassoal nomor 2
dengan alasan bahwa dari soal tersebut tidak jelasa variabel bebas dan
terikatnya. Keempat penimbang lainnya memberikagkanl untuk validitas
muka dan isi soal nomor 2 ini. Penimbang kedua mwamkan agar kalimat
“Total bibit yang dapat mereka ikat adalah 120.ikdiubah agar muncul variabel
misal dengan menambahkan kalimat “Jika total bibit. Sementara itu,
penimbang keempat menyarankan agar penggunaamkata matematika pada
kalimat “Bagaimanakah model matematika ...” digamtenjadi “Buatlah
persamaan ...". Terkait kedua saran ini, penelérubah kedua kalimat tersebut
menjadi “Jika total bibit yang dapat mereka ikaalatin tali, buatlah persamaan
matematika untuk menentukan besar pendapatan masising anak?”.
Perubahan redaksi butir soal nomor 2 sesuai desaam-saran para penimbang

dapat dilihat pada Lampiran B-9 (hal. 413 — 420).

Butir Soal Nomor 3

La Mane membawa 5 kg rumput laut jenis A dan B d3enis A dan 2 kg
jenis B) ke tempat penjualan rumput laut. Pemhehput laut memberikan
harga total rumput laut tersebut sebesar Rp. 72000Bagaimanakah
model matematika dari harga total kedua jenis rumput La Mane
tersebut? Jika harga masing-masing kedua jenisk tidamang dari Rp.
10.000,00 dan tidak lebih dari Rp. 15.000,00, lahagerkiraan harga per kg
masing-masing jenis rumput laut tersebut? Jelagikaambanmu!

Penimbang ketiga memberikan nilai O untuk validitagka soal nomor 3
dengan alasan bahwa kalimat soal kurang lengkapmidat penimbang lainnya
memberikan angka 1 untuk validitas muka dan valgisi. Penimbang ketiga
menyarankan agar kalimat “... A dan B (3 kg jenigl@n 2 kg jenis B) ke ...”
diubah menjadi “... A dan B yang terdiri atas 3jégis A dan 2 kg jenis B ke ...".

Penimbang tiga juga menyarankan agar kalimat ‘ddcga masing-masing kedua
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jenis tidak kurang dari ...” disisipkan dengan Wea#a “rumput laut per kg”

sehingga kalimat tersebut menjadi “Jika harga ngasiasing kedua jenis rumput
laut per kg tidak kurang dari ...”. Sementara penimbang keempat kembali
menyarankan agar kata-kata “model matematika” diubeenjadi “persamaan
matematika” sehingga kalimat “Bagamanaka model mati&a ...” diubah

menjadi “Buatlah persamaan matematika ...”. Perabbabdaksi butir soal nomor
3 sesuai dengan saran-saran para penimbang ddipat gada Lampiran B-9

(hal. 413 = 420).

Butir Soal Nomor 4

Seorang nelayan menjual dua jekasmbai dengan harga sebagai berikut:

Rp. 3.500,00

Ceritakan kembali gambar di atas secara tertuigae bahasamu sendiri!
Kemukakan sebuah pertanyaan terkait cerita yangikarat dan yang dapat
dijawab dengan menyelesaikan model yang kamu brsstiut!

Penimbang ketiga memberikan nilai 0 untuk validisissoal nomor 4
dengan alasan bahwa gambar kurang jelas dalam m&kan adanya dua jenis
kaumbai. Keempat penimbang lain memberikan nilai 1 terpadaliditas muka
dan isi soal nomor 4 ini. Penimbang ketiga juga menanyakan adanya kalimat
pada soal yang berbunyi “.. menyelesaikan modeigy&amu buat ...".
Pertanyaan ini muncul karena pada awal soal tidakagh menyebut adanya
permintaan untuk membuat model matematika. Pertampanimbang ketiga ini

terjawab oleh saran penimbang kelima. Penimbangniemenyarankan agar
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pada soal ditambahkan kalimat permintaan untuk nammodel matematika.
Oleh karena itu, redaksi soal (setelah gambar)abyah menjadi “Buatlah
persamaan matematika dari gambar di atas. Ceritkkarbali ...”. Perubahan
redaksi butir soal nomor 4 sesuai dengan saram-gara penimbang dapat dilihat
pada Lampiran B-9 (hal. 413 — 420).

Hasil perbaikan redaksi setiap butir soal pretamadtepuan komunikasi
matematik dikonsultasikan kembali kepada para peainmg untuk mendapatkan
persetujuan. Setelah mendapatkan persetujuan @ad penimbang, pretes
kemampuan komunikasi matematik tersebut kemudiajicdba secara terbatas
kepada lima orang siswa kelas IX SMP Negeri 5 Kand§icoba terbatas ini
digunakan untuk mendapatkan informasi tentang Batean bahasa dan
pemahaman siswa terhadap setiap butir soal yangnakgn. Hasil ujicoba
menunjukkan bahwa bahasa yang digunakan pada betiagoal dapat dipahami

dengan baik oleh setiap siswa.

b. Hasil Uji Keragaman Hasil Validasi Postes Kemampuan Komunikasi
Matematik

Hasil uji Q-Cochran terhadap data validitas muktaapebutir postes

kemampuan komunikasi matematik dapat dilihat paatzel3.23 berikut.

Tabel 3.23

Uji Keragaman Data Validitas Muka Setiap Butir
Postes Kemampuan Komunikasi Matematik

Test Statistics

N 5
Cochran's Q 4.0002
df 4
Asymp. Sig. 406

a. 1 istreated as a success.
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Tabel 3.23 memperlihatkan bahwa niksymp. Sg. sebesar 0,406 yang
lebih besar dari nilai probabilitas 0,05. Hal irerérti bahwa kbl diterima pada
taraf signifikansio = 0,05. Jadi, dapat disimpulkan bahwa kelima péaing
memberikan pertimbangan yang seragam terhadapitaalichuka setiap butir
postes kemampuan komunikasi matematik.

Hasil uji Q-Cochran terhadap data validitas isiiggetbutir postes

kemampuan komunikasi matematik dapat dilihat paalael 3.24 berikut.

Tabel 3.24

Uji Keragaman Data Validitas s Setiap Butir
Postes Kemampuan Komunikasi Matematik

Test Statistics

N 5
Cochran's Q 4.0002
df 4
Asymp. Sig. 406

a. 1 is treated as a success.

Tabel 3.24 memperlihatkan bahwa niksymp. Sg. sebesar 0,406 yang
lebih besar dari nilai probabilitas 0,05. Hal irerérti bahwa ki diterima pada
taraf signifikansio = 0,05. Jadi, dapat disimpulkan bahwa kelima péaing
memberikan pertimbangan yang seragam terhadapitaalidsi setiap butir
postes kemampuan komunikasi matematik.

Di samping pertimbangan terhadap validitas muka\ddiditas isi setiap
butir postes kemampuan komunikasi matematik, kelipgnimbang juga
memberikan beberapa saran perbaikan redaksi bebérdp soal. Rangkuman

saran-saran perbaikan butir soal dimaksud adalzdgseberikut.
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Butir Soal Nomor 2

Karena cuaca yang kurang mendukung, beberapa rulawputa Udi tidak

kering 100%. Kekeringan rumput laut yang dimilikinganya 40% dan 60%.
Misalkan La Udi menjual rumput laut miliknya padamipat pembelian
rumput laut yang menetapkan harga sebagai berikut:

a. Total harga 1 kg rumput laut kering 40% dan 1 kgput laut kering 60%

adalah Rp. 31.200,00.

b. Total harga 2 kg rumput laut kering 40% dan 3 kpput laut kering 60%

adalah Rp. 84.000,00.

Bagaimanakah model matematika SPLDV dari harga aingut di atas?
Dapatkah La Udi memperoleh harga rumput laut sebega 1.000.000,00
jika rumput laut yang dimilikinya sebanyak 10 kghgakering 40% dan 15 kg
yang kering 60%? Jelaskan jawabanmu!

Pada butir soal nomor 2 ini, penimbang pertama neeikdm nilai 0 untuk
validitas muka dan penimbang kelima memberikani filaintuk validitas isi.
Sedangkan penimbang lainnya memberikan nilai 1kukédua validitas isi dan
validitas muka. Penimbang pertama mempertanyakaggo@maan kata "hanya”
pada kalimat soal “hanya kering 40% dan 60%”. Mahgenimbang pertama,
kata “hanya” bertentangan dengan adanya tiga jezkeringan rumput laut yang
dimiliki La Udi, yaitu 40%, 60%, dan 100%. Penimbapertama menyarankan
agar membuang kata “hanya” dan “kering 100%” kawmag@at mempersulit siswa

dalam memahami masalah soal.

Sejalan dengan penimbang pertama, saran yang s@aaligjukan oleh
penimbang lima. Menurut penimbang lima, adanya #Hegan 100%
mengharuskan siswa menguasai konsep perbandinggn persamaan linear,
karena siswa juga harus membuat perbandingan Batgkh harga rumput laut
yang kering 40% dan 60% diperoleh. Ditambahkan pktimbang lima, dalam
kondisi cuaca kering sekalipun, sulit untuk mendlegra kekeringan rumput laut

100%. Oleh karena itu, kekeringan 100% dalam sdak tperlu digunakan karena
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tidak realistis. Sedangkan penimbang keempat hangayarankan perlunya
gambar rumput laut dalam soal. Perubahan redaksi $nal 2 sesuai dengan
saran-saran para penimbang dapat dilihat pada ltamBt9 (hal. 413 — 420).

Hasil perbaikan redaksi setiap butir soal postesadmpuan komunikasi
matematik dikonsultasikan kembali kepada para peang untuk mendapatkan
persetujuan. Setelah mendapatkan persetujuan dma penimbang, postes
kemampuan komunikasi matematik tersebut kemudiajicdba secara terbatas
kepada lima orang siswa kelas IX SMP Negeri 5 Kand§icoba terbatas ini
digunakan untuk mendapatkan informasi tentang Batman bahasa dan
pemahaman siswa terhadap setiap butir soal yangnakan. Hasil ujicoba
menunjukkan bahwa bahasa yang digunakan pada betiagoal dapat dipahami
dengan baik oleh setiap siswa.

Setelah diperoleh tes kemampuan komunikasi matkengatig memiliki
validitas muka dan validitas isi yang diharapkas, ini kemudian diujicoba pada
siswa kelas IX. Pretes kemampuan komunikasi matknaitjicoba pada 35
siswa kelas IX-4 SMP Negeri 1 Bau-Bau dan postemakepuan komunikasi
matematik diujicoba pada 38 siswa kelas IX-2 SMRyé¥e4 Bau-Bau. Kedua
sekolah ini secara nasional berada pada level gediam secara geografis berada
pada satu pulau dengan sekolah tempat penelitigilaksanakan, yaitu di Pulau
Buton Provinsi Sulawesi Tenggara. Ujicoba tersehlilbksanakan untuk
mengetahui tingkat validitas butir soal dan relitds tes. Data hasil ujicoba
kedua tes kemampuan komunikasi matematik dan lasilisis validitas dan
reliabilitasnya dapat dilihat pada Lampiran A-51(I388 — 341).

Sebelum mengemukakan hasil analisis data ujicobaeliat, perlu

dikemukakan teknik pemberian skor jawaban siswhatéap setiap butir soal
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yang diteskan. Pedoman penskoran yang digunakdahadedifikasi pedoman

penskoran Maryland Math Communication Rubric yang dikeluarkan oleh

Maryland State Department of Education (1991) behagbistic scale untuk kelas

8 matematika. Rincian pedoman penskoran tersebaiildin pada Tabel 3.25.

Tabel 3.25

Pedoman Penskoran Butir Soal
Tes Kemampuan Komunikasi M atematik

Skor Jawaban Siswa

4 Menggunakan bahasa matematika (model, simbotlatadan/atau
representasi) dengan sangat efektif, tepat, daiti, teintuk
menjelaskan operasi, konsep, dan proses.

3 Menggunakan bahasa matematika (model, simbotlatadan/atau
representasi) dengan cukup efektif, tepat, danti,telintuk
menjelaskan operasi, konsep, dan proses.

2 Menggunakan bahasa matematika (model, simbotlatadan/atau
representasi) dengan kurang efektif, tepat, danti, telintuk
menjelaskan operasi, konsep, dan proses.

1 Ada usaha tapi respon yang diberikan salah.

0 Tidak ada usaha, jawaban yang diberikan tidakate (tidak jelas
maksudnya), kosong atau tidak cukup untuk dibergtaor.

Pedoman penskoran sebagaimana ditampilkan padd 3&% digunakan

untuk memberikan skor pada jawaban siswa terhadapseal kemampuan

komunikasi matematik. Dari Tabel 3.25 juga terlitethwa skor maksimum

setiap butir soal adalah 4 dan skor minimum ad@alah

c. AnalisisValiditas Butir Soal

Hasil perhitungan koefisien korelasi setiap busmal untuk pretes

kemampuan komunikasi matematik dengan35 pada taraf signifikanai= 0,05

ditampilkan pada Tabel 3.26.



Tabel 3.26

Hasil Perhitungan Validitas Butir Soal
Pretes Kemampuan Komunikas Matematik

Koefisien Interpretasi _—
Ng(r)gjor Korelas Koe?isietj '\glga' Keterangan
(rxy) Korelasi |
1 0,553 Cukup 0,001 Valid
2 0,807 Sangat Tinggi 0,000 Valid
3 0,678 Tinggi 0,000 Valid
4 0,667 Tinggi 0,000 Valid
5 0,576 Cukup 0,000p Valid

Dari Tabel 3.26 terlihat bahwa kelima butir soalalah valid untuk
digunakan sebagai instrumen pengukuran kemampuaal d&wmunikasi
matematik siswa kelas VIII SMP.

Hasil perhitungan koefisien korelasi setiap buswmal untuk postes

kemampuan komunikasi matematik dengan38 pada taraf signifikansi = 0,05

ditampilkan pada Tabel 3.27 berikut.

Tabel 3.27

Hasil Perhitungan Validitas Butir Soal
Postes Kemampuan Komunikas Matematik

Nomor Koefisien Interpretas Nilai
Soal Koreas Koefisien . Keterangan
(rxy) Korelas g
1 0,702 Tinggi 0,000 Valid
2 0,474 Cukup 0,003 Valid
3 0,655 Tinggi 0,000 Valid
4 0,588 Cukup 0,000 Valid
5 0,810 Sangat Tinggi 0,000 Valid
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Dari Tabel 3.27 terlihat bahwa kelima butir soaalah valid untuk
digunakan sebagai instrumen pengukuran kemampuarurkkasi matematik

siswa kelas VIII SMP.

d. AnalisisReliabilitas Tes

Hasil perhitungan koefisien reliabilitas terhadamtad ujicoba tes
kemampuan komunikasi matematik menunjukkan bahwhki nkoefisien
reliabilitas tes sebesar 0,672 (pretes) dan 0,p882t€s). Berdasarkan interpretasi
koefisien reliabilitas sebagaimana ditunjukkan padhel 3.19 dapat dikatakan
bahwa nilai koefisien reliabilitas kedua tes inrdma pada kategori reliabilitas
sedang. Hal ini berarti bahwa kedua tes ini cukigmahlkan untuk mengukur

kemampuan komunikasi matematik siswa kelas VIIIl SMP

Rekapitulasi hasil analisis validitas butir soal ndaeliabilitas tes

kemampuan komunikasi matematik ditampilkan padaTai28.

Tabe 3.28
Rekapitulas Hasil Ujicoba Tes Kemampuan Komunikas Matematik
Nomor Pretes Postes
Soal I’xy ri rxy ri

1 0,553 0,702
Valid Valid

5 0,807 0,474
geg'?ds 0,672 g%'gdS 0,622

3 V’alid Reliabilitas V'alid Reliabilitas

sedang sedang

0,667 0,588

4 Valid Valid

5 0,576 0,810
Valid Valid
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Tabel 3.28 menunjukkan bahwa kelima butir soal degdua tes
kemampuan komunikasi matematik telah memenuhi karakik yang cukup baik
untuk digunakan sebagai instrumen penelitian idiagun kisi-kisi dan perangkat

soal tes tersebut disajikan secara lengkap padait@mB-9 (hal. 413 — 420).

4. Skala Keterampilan Sosial Siswa

Skala keterampilan sosial siswa yang digunakanndgbenelitian ini
disusun berdasarkan dimensi keterampilan sosialtu:yga) keterampilan
berhubungan dengan orang lain, (b) keterampilan ajaren diri, (C)
keterampilan akademik, (d) keterampilan mematulniazt, dan (e) keterampilan
menyatakan pendapat. Skala ini diisi oleh setigpvaisebelum dan sesudah
mendapat pembelajaran dengan pendekatan PKBPP. d&ddp butir skala
digunakan lima pilihan, yaitu: sangat sering (S&¥ing (SR), kadang-kadang
(KK), jarang (JR), dan tidak pernah (TP). Skalesebut terdiri dari 56 butir
pernyataan yang terbagi dalam 27 pernyataan pdsitif29 pernyataan negatif.
Pada pernyatan positif, pemberian skor pada pil&8n SR, KK, JR, dan TP
berturut-turut adalah 5, 4, 3, 2, dan 1. Sebaliknyada pernyataan negatif
diberikan skor pada pilihan SS, SR, KK, JR, darb€Rurut-turut adalah 1, 2 ,3,
4, dan 5. Sebanyak 56 item skala keterampilan Isesgebut diambil dari item-
item valid dari hasil ujicoba 73 item skala ketepdan sosial di kelas VIII SMP
Negeri 4 Bau-Bau Provinsi Sulawesi Tenggara.

Ujicoba skala keterampilan sosial dilaksanakan rdathua tahap. Pada
tahap pertama, skala keterampilan sosial ini dibgcterbatas pada tujuh orang
siswa kelas VIII SMP Negeri 5 Kendari di luar sampatuk mengetahui

keterbacaan bahasa dan sekaligus memperoleh gamparaahaman siswa
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terhadap pernyataan-pernyataan pada skala. Hasibbaj terbatas tersebut
menunjukkan bahwa bahasa yang digunakan dalanpsttia pernyataan skala
keterampilan sosial siswa tersebut dapat dipah@amgahn baik. Pada tahap dua,
dilakukan ujicoba skala keteramplan sosial siswgpaua 38 siswa kelas VIII-1
SMPN 4 Bau-Bau Provisi Sulawesi Tenggara. Kisi-kdgsin instrumen skala
keterampilan sosial yang diujicoba tersebut dapl#tad pada Lampiran A-6
(hal. 342 — 347). dan tidak menimbulkan kemudigadikan pedoman untuk
merevisi skala dan kemudian diujicoba pada sisw& Sing tidak termasuk
sampel penelitian ini untuk mengetahui tingkatdigédis dan reliabilitasnya.
Ujicoba tahap dua skala keterampilan sosial sisviakukan dengan
tujuan untuk mengetahui validitas setiap item patagn dan reliabilitasnya.
Sebelum melakukan uji validitas dan reliabilitasorsrespon siswa pada setiap
item terleboh dahulu diubah ke skala kontinuum kiteiinf. Kegiatan ini disebut
penskalaan respon, yaitu prosedur penematan kelithan jawaban termaksud
pada suatu kontinum kuantitatif sehingga titik aamgklihan jawaban tersebut
menjadi nilai atau skor yang diberikan bagi masimmasing awaban (Azwar,
2007: 48). Berdasarkan teknik penskalaan ini, meé@ jawaban siswa pada
pilihan SS, SR, KK, JR, dan TP untuk setiap permgmatdapat berbeda-beda
tergantung pada sebaran respon siswa terhadapp getianyataan tersebut.
Proses perhitungan perubahan skor tersebut dilakulkangan menggunakan
programMS Excel for Windows 2003. Berikut ini diberikan contoh perhitungan
perubahan skor respon siswa tersebut untuk pemnygiasitif dan pernyataan
negatif. Hasil lengkap proses perhitungan terselap@at dilihat pada Lampiran

A-8 (hal. 350 — 352). Perhatikan Tabel 3.29 berikut
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Tabel 3.29

Distribusi Respon Siswa pada Skala K eterampilan Sosial Siswa
untuk Pernyataan Positif dan Pernyataan Negatif

Nomor Banyak Siswa yang Memilih Kategori | Jumlah
Pernyataar gg SR KK IR TP Siswa
1(+) 15 7 15 1 0 38
6(-) 0 12 13 10 3 38

Tabel 3.29 memperlihatkan banyak siswa yang meikdoeniespon pada
setiap kategori respon dari pernyataan positif @off) dan pernyataan negatif
(nomor 6) dengan responden sebanyak38 siswa. Untuk melakukan perubahan

skor respon siswa tersebut, Azwar (2007: 48 — 4 ggunakan beberapa istilah
dan rumusf sebagai frekuensi jawaban pada setiap kategeri% merupakan

proporsi yang diperoleh dari frekuensi dibagi banyaspondenpk = proporsi

kumulatif yang diperoleh dari proporsi dalam sukfiegori respons ditambah
dengan proporsi semua kategori di sebelah kiripka;= %p + pkp, yaitu titik

tengah proporsi kumulatif yang dirumuskan sebagdergyjah proporsi pada
kategori yang bersangkutap) ditambah dengan proporsi kumulatif pada kategori
di sebelah kirinyapks); z, yaitu nilaiz dari pk-t yang merupakan titik letak setiap
kategori respons sepanjang suatu kontinum yandddariterval dan diperoleh
dari tabel distribusi normak + z*, yaitu peletakan titik terendah skor pilihan
kategori respon pada angka nol. Hasil dariz* ini kemudian dibulatkan untuk
mendapatkan nilai bilangan bulat setiap kategoted@i dalam skala interval
pada setiap pernyataan. Berdasarkan aturan-aterasebtit, maka dilakukan
perubahan skor kategori respon untuk kedua itena Jadbel 3.29 sebagaimana

disajikan pada Tabel 3.30 dan Tabel 3.31 berikut.
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Tabel 3.30

Proses Perhitungan Skor Skala Keterampilan Sosial Siswa
untuk Pernyataan Positif Nomor 1

Respons Siswa pada Kategori
SS SR KK JR TP

Proses Perhitungan

Frekuensif) 15 7 15 1 0
Proporsi p)= % 0,39 0,18 0,39 0,03 0,00
Proporsi Kumulatif k) 1,00 0,61 0,42 0,03 0,00
pk Tengah k-t) 0,80 0,51 0,22 0,01 0,00
z 0,84 0,03| -0,77, -2,33 -3,09
z+7z* 4,93 4,12 3,32 1,76 1,0

Skor Skala (pembulatan z*) 5 4 3 2 1

Tabel 3.31

Proses Perhitungan Skor Skala Keterampilan Sosial Siswa
untuk Pernyataan Negatif Nomor 3

Respons Siswa pada Kategori
SS SR KK JR TP

Proses Perhitungan

Frekuensif) 0 12 13 10 3
Proporsi p)= % 0,00 0,32 0,34 0,26 0,08
Proporsi Kumulatif k) 0,00 0,32 0,66 0,92 1,00
pk Tengah jok-t) 0,00 0,16 0,49 0,79 0,96
z -3,09 | -0,99| -0,03 0,81 1,79
z+z* 1,00 3,10 4,07 4,90 5,84

Skor Skala (pembulatan z*) 1 3 4 5 6

Berdasarkan hasil perhitungan pada Tabel 3.3Gypé&an positif nomor
1) diperoleh hasil bahwa skor respon siswa yang akigunakan terhadap
kategori SS, SR, KK, JR, dan TP berturut-turut adab, 4, 3, 2, dan 1.
Sedangkan skor respon siswa yang akan digunakbadi@p kategori SS, SR,

KK, JR, dan TP pada pernyataan negatif (nomor &ub#-turut adalah 1, 3, 4,
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5, dan 6. Hasil perhitungan penskalaan respon sgagara lengkap disajikan

pada Lampiran A-8 (hal. 350 — 352). Pemberian daiirap item berdasarkan

perhitungan tersebut disajikan pada Tabel 3.32.

Tabel 3.32
Skor Setiap Item Skala Keterampilan Sosial Siswa
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Skor respon siswa pada setiap item sebagaimanmamikan pada Tabel
3.32 digunakan untuk memberikan skor terhadap resgswa pada setiap
kategori item agar memenuhi skala interval. Datagyaenggunakan perubahan
skor pada skala interval ini kemudian menjadi dgteoba untuk menghitung
validitas dan reliabiltas instrumen skala keterdampisosial siswa. Data
dimaksud ditampilkan pada Lampiran A-9 (hal. 3535%4).

Hasil analisis validitas data ujicoba skala ketguidem sosial siswa
menunjukkan bahwa dari 73 item yang diujicoba featld 7 item yang tidak valid
karena nilai probabilitas untuk uji koefisien k@lskor item dengan skor total dari
17 item tersebut lebih kecil dari taraf signifikams= 0,05. Nomor-nomor item yang
tidak valid tersebut adalah 6, 7, 14, 15, 22, 2535, 37, 42, 49, 53, 58, 62, 65, 66,
dan 71. Jadi, terdapat 56 item yang valid dan meseieap dimensi keterampilan
sosial. Sementara itu, pengujian reliabilitas sldgdagan rumuslpha Cronbach
menunjukkan bahwa nilai reliabilitas skala keterdgampsosial ini sebesar 0,901
(kategori keterandalan sangat tinggi). Oleh kar&nainstrumen yang digunakan
untuk mengukur keterampilan sosial siswa terdini & item dengan tingkat
keterandalan sangat tinggi. Hasil uji validitas delmbilitas skala tersebut secara

lengkap dapat dilihat pada Lampiran A-10 (hal. 3557).

5. Lembar Observas Aktivitas Siswa dan Guru

Lembar observasi digunakan untuk mendapatkan gamb&entang
kualitas proses pembelajaran guru dan aktivitawasiselama berlangsungnya
proses pembelajaran. Untuk maksud tersebut, pem&ityusun item-item dalam

tabel dengan memberikan tanda ceklis yang sesngadesuasana yang terjadi di
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kelas selama pembelajaran. Pengamat yang dilibaittalah peneliti dan dibantu
oleh seorang guru di masing-masing sekolah tenmgraglian.

Lembar observasi pelaksanaan proses pembelaj&mgan pendekatan
kontekstual pesisir tersebut disusun berdasarkdikator-indikator yang perlu
muncul dalam pembelajaran kontekstual berbasisnpptpesisir. Indikator-
indikator tersebut secara umum adalah penggunaaalamakontekstual pesisir,
membangun pengetahuan siswa, mengajukan pertangaagarahkan penemuan
konsep, menciptakan komunitas belajar, menggunakadel, menilai secara
otentik, dan melakukan refleksi pada akhir prosemelajaran. Sedangkan
lembar observasi aktivitas siswa disusun berdasarkadikator-indikator:
keaktifan bertanya, keberanian mengemukakan danperamankan pendapat,
bernegosiasi, keaktifan dalam pemecahan masalarasesandiri dan diskusi
kelompok, keterlibatan siswa dalam memecahkan @lagadsisir yang diberikan
dalam LKS, dan menemukan kembali konsep atau paimget matematika yang
sedang dipelajari. Hasil observasi aktivitas guan diswa tersebut memberikan
gambaran tentang kualitas pelaksanaan proses pgarBel dengan pendekatan
kontekstual berbasis potensi pesisir yang digunakiatam pembelajaran
matematika di kelas eksperimen. Lembar observasvits guru dan siswa

secara lengkap dapat dilihat pada Lampiran B-4 @& — 397).

6. Pedoman Wawancara

Wawancara dilakukan dengan beberapa siswa yang kilekedas sampel
dan mempertimbangkan kegagalan siswa dalam meayaes soal-soal
pemecahan masalah dan komunikasi matematik siesisala keterampilan sosial

siswa yang dianggap kurang. Setiap kelas dipildrdng siswa, sehingga setiap
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satu sekolah ada 10 orang siswa yang diwawand&aaena setiap satu sekolah
ada dua kelas sampel, maka secara keseluruha an@ yang diwawancarai.
Pemilihan siswa yang diwawancarai didasarkan padanbangan:
a. Memilih siswa berdasarkan tingkat kemampuan mem#iam menjawab
soal-soal yang diujikan (tinggi, sedang, dan rejdah
b. Memperhatikan jawaban siswa terhadap tes yandkdnuiji
c. Meminta siswa agar mencermati kembali soal-soaf) yafak tuntas dijawab,
salah menggunakan konsep dan operasi, atau jaw#haryang salah.
d. Berdiskusi dengan siswa, seperti mengajukan paeatanpertanyaan:
1) Mengapa soal ini tidak dapat dijawab dengan tuntas?
2) Di mana letak kesulitannya?
3) Mengapa menggunakan cara tersebut. Apakah adéag®a
4) Mengapa mengambil sikap “seperti ini” ketika bezmaksi dengan siswa
lain atau guru di kelas matematika?
Meskipun demikian, bentuk pertanyaan berkembaragreelvawancara sesuai
dengan temuan di lapangan ketika melakukan diglarsjan siswa.

e. Mencatat hasil wawancara dalam format wawancara.

Hasil wawancara dengan siswa ditriangulasi melalawancara dengan
siswa lainnya dan dengan guru yang mengetahui delpg& karakteristik siswa
yang diteliti. Wawancara dengan guru juga dilakuikatuk memperoleh gambaran
lebih lanjut tentang pelaksanaan proses pembetalamatekstual berbasis potensi
pesisir dan kondisi kemampuan pemecahan masalatkataonikasi matematik
siswa serta keterampilan sosial siswa yang dit&litangulasi juga dilakukan untuk

mengklarifikasi hasil analisis terhadap catataramgan dan dokumentasi dengan
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tokoh masyarakat setempat yang memahami potensirpdisdaerahnya. Hal ini
dilakukan untuk mendukung data-data yang diperadeam penelitian ini.
Pedoman wawancara dengan siswa, guru, dan tokolarakat tersebut secara

lengkap dapat dilihat pada Lampiran B-5 (hal. 3280).

D. Teknik Analisis Data

Data dalam penelitian ini ada dua jenis, yaituadaiantitatif dan data
kualitatif. Data kuantitatif diperoleh melalui aisa terhadap jawaban siswa pada
tes pemecahan masalah matematik dan tes komuniedsmatik serta data skala
keterampilan sosial siswa. Data kualitatif dipenotiari hasil observasi terhadap
aktivitas guru dan siswa, dan hasil wawancara dersiggwa, guru, dan tokoh
masyarakat setempat. Data kualitatif dianalisisusedeskriptif untuk mendukung
kelengkapan data kuantitatif dan untuk menjawabtapgaan penelitian.

Data kuantitatif ditabulasi dan dianalisis meldiga tahap.

1. Tahap pertama: melakukan analisis deskriptif dada chenghitung gain
ternormalisasi formalized gain) pretes dan postes. Melalui tahap ini dapat
diketahui besar peningkatan kemampuan pemecahaalahasatematik,
komunikasi matematik, dan keterampilan sosial sis\aa sebelum sampai
setelah mendapat pembelajaran baik yang mendapditategaran kontekstual
berbasis potensi pesisir maupun yang mendapat pejeniae konvensional.
Menurut Meltzer (2002: 3), gain ternormalisasi (g) diperkenalkan oleh
Hake dan secara sederhana merupakan gain absblagi diengan gain

maksimum yang mungkin (ideal), yaitu:
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_ skor postes— skor pretes
9= skor maksimalideal — skor pretes

Kriteria interpretasinya adalah:

g-tinggi jikag > 0,7

g-sedang jika 0,3 g<0,7

g-rendah jikeg < 0,3. (Hake, 1999: 1)
Pada tulisan inig dituliskan sebagai N-Gain.

2. Tahap kedua: menguji persyaratan analisis statigtdcametrik yang
diperlukan sebagai dasar dalam pengujian hipot@gsgujian persyaratan
analisis dimaksud adalah uji normalitas data danhamogenitas varians
keseluruhan data kuantitatif.

3. Tahap ketiga: menguji keseluruhan hipotesis yaitahtdikemukakan pada
akhir Bab Il. Secara umum, uji hipotesis yang dakan dalam penelitian ini
adalah uji-t tunggal, uji Mann-Whitney U, uji-t duata-rata, ANAVA satu
jalur atau uji Kruskal-Wallis, ANAVA dua jalur, ujpeda lanjut pasangan
kelompok datagost hoc) dengan menggunakan uji Tukey-HSD, dan analisis
korelasi. -Keseluruhan pengujian hipotesis tersetmg@nggunakan paket

program statistik SPSS-1Gr Windows.

Tabel 3.33 berikut memperlihatkan keterkaitan antgpermasalahan,
hipotesis, dan jenis uji hipotesis statistik yamgudakan dalam menganalisis data

yang diperoleh dalam penelitian ini.
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Tabel 3.33
Keterkaitan antara Masalah, Hipotesis Penelitian, dan Kelompok Data
Nomor K elompok
MIEEIET Hipotesis Data
Peningkatan kemampuan pemecahan masalah 1 PM
matematik seluruh siswa.
Perbedaan peningkatan kemampuan pemecahan PM PKBPP
masalah matematik siswa antara yang mendapat 2 PM PKV
PKBPP dan PKV. -
Peningkatan kemampuan pemecahan masalah 3 PMS
matematik siswa sekolah sedang.
Perbedaan peningkatan kemampuan pemecahan PMS KBPP
masalah matematik siswa sekolah sedang antara yang 4 PMS_ PKV
mendapat PKBPP dan PKV. N
Peningkatan kemampuan pemecahan masalah 5 PMR
matematik siswa sekolah rendabh.
Perbedaan peningkatan kemampuan pemecahan PMR PKBPP
masalah matematik siswa sekolah rendah antara yang 6 PMI5 PKV
mendapat PKBPP dan PKV. -
Peningkatan kemampuan pemecahan masalah 7 PMPT
matematik siswa dengan PAM tinggi.
Perbedaan peningkatan kemampuan pemecahan PMPT PKBPP
masalah matematik siswa dengan PAM tinggi antara 8 PMP'F PKY
yang mendapat PKBPP dan PKV. =
Peningkatan kemampuan pemecahan masalah 9 PMPS
matematik siswa dengan PAM sedang.
Perbedaan peningkatan kemampuan pemecahan PMPS PKBPP
masalah matematik siswa dengan PAM sedang antara 10 PMPg PKV
yang mendapat PKBPP dan PKV. y
Peningkatan kemampuan pemecahan masalah 11 PMPR
matematik siswa dengan PAM rendah.
Perbedan peningkatan kemampuan pemecahan
masalah matematik siswa dengan PAM rendah antara 12 PQAJEIQPPKESP
yang mendapat PKBPP dan PKV. -
Interaksi antara pendekatan pembelajaran (PKBPP, PMS_PKBPP
PKV) dengan level sekolah (sedang, rendah) terhadap 13 PMR_PKBPP
peningkatan kemampuan pemecahan masalah PMS_PKV
matematik siswa. PMR_PKV
PMPT_PKBPP
Interaksi antara pendekatan pembelajaran (PKBPP, PMPS_PKBPP
PKV) dengan PAM (tinggi, sedang, rendah) terhadap 14 PMPR_PKBPP
peningkatan kemampuan pemecahan masalah PMPT_PKV
matematik siswa. PMPS_PKV

PMPR_PKV
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Nomor Kelompok
MEEEEN Hipotesis Data
Peningkatan kemampuan komunikasi matematik
i 15 KM
siswa.
Perbedaan peningkatan kemampuan komunikasi KM PKBPP
matematik siswa antara yang mendapat PKBPP dan 16 KI\Z PKV
PKV. -
Peningkatan kemampuan komunikasi matematik
. 17 KMS
siswa sekolah sedang.
Perbedaan peningkatan kemampuan komunikasi KMS PKBPP
matematik siswa sekolah sedang antara yang 18 KM 5 PKV
mendapat PKBPP dan PKV. -
Peningkatan kemampuan komunikasi matematik
i 19 KMR
siswa sekolah rendah.
Perbedaan peningkatan kemampuan komunikasi KMR PKBPP
matematik siswa sekolah rendah antara yang 20 KMR. PKV
mendapat PKBPP dan PKV. -
Peningkatan kemampuan komunikasi matematik
siswa dengan PAM tinggi. 21 KMPT
Perbedaan peningkatan kemampuan komunikasi KMPT PKBPP
matematik siswa dengan PAM tinggi antara yang 22 KMP'F PKV
mendapat PKBPP dan PKV. -
Peningkatan kemampuan komunikasi matematik
siswa dengan PAM sedang. 23 KMRS
Perbedaan peningkatan kemampuan komunikasi KMPS PKBPP
matematik siswa dengan PAM sedang antara yang 24 KMPg PKV
mendapat PKBPP dan PKV. -
P_enlngkatan kemampuan komunikasi matematik o5 KMPR
siswa dengan PAM rendah.
Perbedaan peningkatan kemampuan komunikasi
matematik siswa dengan PAM rendah antara yang 26 Kx\;’ §§P§E\|7 P
mendapat PKBPP dan PKV. -
Interaksi antara pendekatan pembelajaran (PKBPP, KMS_PKBPP
PKV) dengan level sekolah (sedang, rendah) terhadap 27 KMR_PKBPP
peningkatan kemampuan komunikasi matematik KMS_PKV
siswa. KMR_PKV
KMPT_PKBPP
Interaksi antara pendekatan pembelajaran (PKBPP, KMPS_PKBPP
PKV) dengan PAM (tinggi, sedang, rendah) terhadap o8 KMPR_PKBPP
peningkatan kemampuan komunikasi matematik KMPT_PKV
siswa. KMPS_PKV

KMPR_PKV
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Nomor Kelompok

SRR Hipotesis Data
Peningkatan keterampilan sosial siswa. 29 KS
Perbedaan peningkatan keterampilan sosial siswa 30 KS_PKBPP
antara yang mendapat PKBPP dan PKV. KS_ PKV
Peningkatan keterampilan sosial siswa sekolah 31 KSS
sedang.
Perbedaan peningkatan keterampilan sosial siswa KSS PKBPP
sekolah sedang antara yang mendapat PKBPP dan 32 ng PKV
PKV. -
Peningkatan keterampilan sosial siswa sekolah 33 KSR
rendah.
Perbedaan peningkatan keterampilan sosial siswg KSR PKBPP
sekolah rendah antara yang mendapat PKBPP dan 34 KSIE PKV
PKV. a
Ffemngkatan keterampilan sosial siswa dengan PAM35 KSPT
tinggi.
Perbedaan peningkatan keterampilan sosial siswa
dengan PAM tinggi antara yang mendapat PKBPP 36 Kigg;Pgs\le
dan PKV. 3
Peningkatan keterampilan sosial siswa dengan PAM37 KSPS
sedang.
Perbedaan peningkatan keterampilan sosial siswa KSPS PKBPP
dengan PAM sedang antara yang mendapat PKBPP38 KSP§ PKV
dan PKV. _

: , - N

Peningkatan keterampilan sosial siswa dengan ¥ AM39 KSPR
rendah.
Perbedaan peningkatan keterampilan sosial siswa
dengan PAM rendah antara yang mendapat PKBPP 40 Kigsﬁpgg\sp
dan PKV. -

_ . KSS_PKBPP
Interaksi antara pendekatan pembelajaran (PKBPP, KSR PKBPP
PKV) dengan level sekolah (sedang, rendah) 41 ng PKV
terhadap peningkatan keterampilan sosial siswa. KSR_PKV

KSPT_PKBPP
Interaksi ant dekat belaj (PKBPP SPS_PREPP
nteraksi antara pendekatan pembelajaran : KSPR PKBPP
PKV) dengan PAM (tinggi, sedang, rendah) 42 KSP'F PKV
terhadap peningkatan keterampilan sosial siswa KSPS_PKV

KSPR_PKV
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E. Prosedur dan Jadwal Pelaksanaan Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan dalam beberapa tahap.

1. Tahap 1: melakukan observasi lapangan dan menig&djagai teori tentang
permasalahan potensi pesisir, kemampuan pemecahaalah matematik,
kemampuan komunikasi matematik, keterampilan sospmbelajaran
kontekstual, dan pembelajaran konvensional.

2. Tahap 2: menyusun bahan ajar, rencana pelaksapaarefajaran (RPP), dan
instrumen penelitian.

3. Tahap 3: melakukan validasi dan revisi bahan d#P, dan instrumen
penelitian oleh para ahli pendidikan matematika.

4. Tahap 4: melakukan uji coba bahan ajar, RPP, darumen penelitian.

5. Tahap 5: menganalisis data hasil ujicoba, kondutlasgan pembimbing,
revisi, dan menetapkan bahan ajar, RPP, dan instryoanelitian.

6. Tahap 6: menentukan SMP pesisir yang memiliki lel@h dua kelas sebagai
sampel penelitian, yaitu satu sekolah level sedangsatu sekolah level rendah.

7. Tahap 7: mengurus izin penelitian dan koordinasigde pihak sekolah
khususnya kepala sekolah, wakasek bidang kurikutlam, guru matematika
yang dilibatkan sebagai observer dalam pelaksapa@belajaran.

8. Tahap 8: mengumpulkan data pengetahuan awal makemsiswa dan
menguji kesetaraan sampel kelas. Menentukan sexaa dua kelas pada
setiap sekolah sampel, satu kelas mendapat peltaeldjontekstual berbasis
potensi pesisir (kelas eksperimen) dan satu kelasdapat pembelajaran

konvensional (kelas kontrol).
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9. Tahap 9: melaksanakan penelitian di sekolah samgp#ly melaksanakan tes

awal, pembelajaran, dan tes akhir serta wawancara.

10.Tahap 10: menganalisis data hasil penelitian danyosun laporan tentang

temuan-temuan penelitian dan

F. Waktu Pelaksanaan Pendlitian

rekomendasi.

Penelitian ini dilaksanakan sejak bulan Juli samgangan bulan

November 2009. Rincian waktu pelaksanaan peneligasebut disajikan pada

Tabel 3.34.

T

abel 3.34

Waktu Pelaksanaan Pendlitian

No. Waktu Pelaksanaan

Kegiatan

1. Juli — Agustus 2009

Tahap Persiapan (pengurusan izin
penelitian, pengumpulan data
pengetahuan awal matematika, serta
koordinasi jadwal dan materi matematik
yang diteliti)

a

2. September — Oktober 2004

) Pelaksanaan Pretes Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematik,
Kemampuan Komunikasi Matematik, dg
Keterampilan Sosial Siswa

Oktober — November 2009

Pelaksanaan Pembelajaran

November 2009

Pelaksanaan Postes Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematik,
Kemampuan Komunikasi Matematik, da
Keterampilan Sosial Siswa

Pelaksanaan wawancara dengan siswa
guru, dan tokoh masyarakat

Pengurusan surat keterangan dari seko
tentang selesainya pelaksanaan penelit

5. November 2009 — Februa

rPengolahan dan analisis data serta

2010

penyusunan laporan penelitian.

n

ah
an



